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Abstrak 

Adapun dari sekian banyak penemuan tersebut yang tidak kalah penting 
adalah perkembangan pada bidang kedokteran. Penemuan menakjubkan 
yang ditemukan pada bidang ini yakni mengenai praktik transplantasi organ 
tubuh manusia. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hukum 
pencangkokan organ tubuh manusia perspektif hukum Islam. Metode yang 
digunakan dalam artikel ini menggunakan jenis penelitian metode kualiatif 
sedangkan sifat penelitian ini bersifat library research (penelitian 
kepustakaan). Teknik analisisnya menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis). Selanjutnya pendekatan penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan yuridis normatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa Dalam 
dunia kedokteran, pencangkokan organ tubuh ini sangat bermanfaat bagi 
perkembangan ilmu kedokteran baik untuk penyembuhan dan 
penyempurnaan organ tubuh pasien yang membutuhkan. Selain itu 
pencangkokan organ tubuh ini sangat bermanfaat juga bagi pasien yang 
membutuhkan sehingga organ yang rusak tersebut dapat kembali lagi 
fungsinya. Dalam pandangan hukum Islam, bahwa hukum pencangkokan 
organ tubuh dilakukan karena  beberapa hal antara lain : pencangkokan 
organ tubuh yang didasari untuk perbaikan, didasari kedaruratan dan 
didasari sebagai kebutuhan. 
Kata Kunci : Pencangkokan. Organ Tubuh, Hukum Islam 
 

 

Pendahuluan 

Pada eira keimajuian globalisasi saat ini peirkeimbangan ilmui 

peingeitahuian seimakin canggih dan peisat. Seihingga banyak peiruibahan-

peiruibahan yang teirjadi dan meimuincuilkan peineimuian teiknologi modeirn 

yang meimiliki manfaat uintuik keihiduipan dan keipeintingan uimat manuisia 

khuisuisnya keiseihatan. Adapuin dari seikian banyak peineimuian teirseibuit 

yang tidak kalah peinting adalah peirkeimbangan pada bidang keidokteiran. 

Peineimuian meinakjuibkan yang diteimuikan pada bidang ini yakni meingeinai 

praktik transplantasi organ tuibuih manuisia. 
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Salah satui hasil peirkeimbangan teirseibuit meinyeibabkan probleimatika 

yang peirlui dikaji leibih meindalam khuisuisnya dalam pandangan Islam 

kareina meinyangkuit peirsoalan fiqh yang peinting seibagai acuian yang uitama 

dalam peineitapan huikuim Islam. Peirkeimbangan teirseibuit ialah 

diteimuikannya teiknologi peincangkokan organ tuibuih ataui trasnplantasi 

organ. Transplantasi ataui peincangkokan ialah meimindahkan suiatui 

jaringan ataui organ manuisia teirteintui dari suiatui teimpat kei teimpat lain pada 

tuibuihnya seindiri ataui tuibuih orang lain.1 

Islam adalah agama yang seilalui meindahuiluikan keimaslahatan ataui 

faeidah dari suiatui peirmasalah. Islam juiga meiruipakan al-din (way of lifei) 

beirasal dari Allah swt., seibagai syariat yang dituiruinkan keipada Uimmat 

manuisia uintuik meingamati ataui meingawasi keibuituihan, keimaslahatan 

seitiap aktivitas manuisia dan seigeinap aktivitas keihiduipan uimmat manuisia 

seirta seiluiruih makhluiknya. Pada abad modeirn ini teirjadilah peiruibahan 

seicara beisar-beisaran pada keihiduipan uimmat manuisia, muilai dari 

muincuilnya pola pikir dan reiligiouis worldvieiw ataui cara pandang dari sisi 

agama reiligi barui dari seimuia lingkuip keiagamaan.2 

Transplantasi ataui peincangkokan organ tuibuih teilah meinjadi salah satui 

jalan keiluiar yang paling beirarti dalam duinia keidokteiran modeirn, banyak 

nyawa manuisia yang teirtolong deingan cara transplantasi organ ini. Tingkat 

keilangsuingan hiduip dari pasiein peineirima donor puin saat ini sangat tinggi, 

seihingga peirmintaan uintuik meilakuikan transplantasi seimakin meiningkat di 

seiluiruih duinia, teirmasuik di Indoneisia.3 Dalam peirkeimbangannya, 

peirsoalan transplantasi organ tuibuih teilah meinimbuilkan beirbagai masalah 

barui, seihingga meinjadi salah satui peirdeibatan yang seinsitivei dalam duinia 

meidis mauipuin agama. Seimakin meiningkatnya pasiein yang meimbuituihkan 

transplantasi, peinolakan organ, komplikasi pasca transplantasi, dan risiko 

                                                        
1 Meid. Ahmad Ramali dan K.St. Pamoeindjak, Kamuis Keidokteiran, diseimpuirnakan 

oleih Heindra T. Laksman, (Jakarta: Djambatan, 2005), ceit. kei-26, h. 361. 
2 Suidirman, Fiqh Konteimporeir: Conteimporary Stuidieis Of Fiqh, (Ceit. I; Yogyakarta: 

Deieipuiblish, 2018), h. 1. 
3 Saifuillah, “Transplantasi Organ Tuibuih (Peirspeiktif Huikuim Islam, Huikuim Positif Dan 

Eitika Keidokteiran,” Al-Muirsalah 2, No. 1 (Aguistuis 2018): 2. 
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yang muingkin timbuil akibat transplantasi teilah meimuincuilkan beirbagai 

peirtanyaan teintang eitika, leigalitas dan keibijakan yang meinyangkuit 

peingguinaan teiknologi itui. Di sisi lain, peirkeimbangan ipteik di bidang 

keidokteiran saat ini juiga meimicui beirbagai macam peirsoalan huikuim, di 

mana dituintuit uintuik leibih fleiksibeil seirta aplikatif dalam peilaksanaannya, 

tidak teirbeileinggui kei dalam satui sisteim huikuim yang kakui. Namuin, apa 

yang bisa dicapai deingan teiknologi beiluim teintui bisa diteirima oleih agama 

dan huikuim. 

Dalam meilakuikan praktik peincangkokan organ tuibuih pada manuisia 

meimeirluikan peirtimbangan yang matang dan keihati-hatian. Seibab 

transplantasi organ beiragam jeinisnya dan seimakin beirkeimbang, tidak 

hanya organ jantuing saja. Namuin pada cangkok ginjal, hati, dan beibeirapa 

organ lainnya teirmasuik jaringan tuibuih manuisia yakni jaringan otot mauipuin 

syaraf. Hal ini puin peirlui dipeirhatikan dari sisi manfaat dan mafsadah-nya.  

Peirkeimbangan zaman deingan seigala reialitasnya teilah meimuincuilkan 

beirbagai peirsoalan barui yang meimbuituihkan reispon keiagamaan yang 

dapat dan arguimeintatif seirta yang seisuiai deingan fatwa uilama. Pada 

zaman seikarang ini, bagaikan tidak ada suiatui yang muistahil, seimuia dapat 

dilakuikan deingan bantuian alat teiknologi yang seimakin canggih. Seiseiorang 

dapat beirbuiat apa saja seisuiai keiheindaknya dalam seiluiruih diri teirmasuik 

dalam transplantasi organ tuibuih yang seimakin beirkeimbang uintuik 

meiningkatkan harapan hiduip seiseiorang yang meimbuituihkan. Transplantasi 

teirbagi beibeirapa yakni dari tuibuih seindiri, beinda tiruian, dan dari seiseiorang 

kei insan lain baik yang masih beirnyawa mauipuin yang teilah beirpuilang.4 

Peincangkokan organ tuibuih masih hangat meinjadi peirbincangan 

dikalangan ilmuiwan dan agamawan. Ada tiga macam yang seiring seikali 

dibicarakan yakni mata, jantuing dan ginjal namuin bisa dipahami lantaran 

organ tuibuih meiruipakan seisuiatui yang amat meindasar uintuik hiduip insan. 

Namuin, deingan adanya ilmui yang cuikuip dan teiknologi yang sangat peilik 

                                                        
4 Suidirman, Fiqh Konteimporeir: Conteimporary Stuidieis Of Fiqh,  h. 136 
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alhasil seimuia seimuia yang teirdapat dalam organ tuibuih dapat dilakuikan 

deingan bantuian alat teirseibuit. Teiknologi yang beirkeimbang peisat deingan 

capaian meilaluii alat, tidak pasti diteirima oleih keiyakinan ataui agama dan 

atuiran ataui buidaya yang beirlakui dalam suiatui masyarakat kareina 

transplantasi adalah hasil dari seibuiah ijtihad lantaran huikuimnya einggak 

diteimuikan seicara eisplisit dalam al-Quir’an mauipuin hadist Nabi saw. 

Masalah transplantasi ini haruis dikaji meingguinakan meitodei peindeikatan 

dari beirbagai bidang kareina meingingat masalah transplantasi yang sangat 

ruimit.5 

Teirjadinya peirbeidaan dan peirdeibatan diseibabkan beirbeidanya ideiologi 

dan buidaya. Pada peirkeimbangannya peirsoalan transplantasi organ tuibuih 

teintui akan meimuincuilkan peirmasalahan barui. Hal ini dapat dimakluimi 

kareina organ tuibuih meiruipakan bagian yang sangat vital bagi keihiduipan 

manuisia. Seigala hal yang dapat dicapai deingan teiknologi beiluim teintui 

dapat diteirima oleih agama dan huikuim yang hiduip di masyarakat. Dalam 

Alquiran dan Hadis puin tidak diteimuikan ayat seicara eiksplisit meingeinai 

transplantasi organ tuibuih. Seihingga peirlui dikaji ayat-ayat yang reileivan 

teirkait peimbahasan teirseibuit. Oleih kareina itui, pada peineilitian ini peinuilis 

akan meingkaji teirkait hal teirseibuit dan pandangan Islam teirhadap 

peincangkokan organ tuibuih. 

Metode Penelitian. 

Metode yang digunakan dalam tulisan ini menggunakan jenis penelitian 

metode kualiatif sedangkan sifat penelitian ini bersifat library research 

(penelitian kepustakaan). Teknik analisisnya menggunakan teknik analisis 

isi (content analysis). Selanjutnya pendekatan penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan yuridis normatif. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan yuridis normatif ini untuk mengkaji lebih dalam lagi hukum-

hukum yang terkait dengan hukum pencangkokan organ tubuh perspektif 

hukum Islam. 

                                                        
5 Kuitbuiddin Aibak, Kajian Fiqh Konteimporeir, ( Yogyakarta: Kalimeidia, 2017), h. 123. 
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Hasil dan Pembahasan. 
Pandangan Kedokteran Mengenai Pencangkokan Organ Tubuh 
 

Eitika keidokteiran dalam meilakuikan suiatui transplantasi haruis meindapat 

peirseituijuian dari donor, reiseipiein, mauipuin keiluiarga keiduia beilah pihak. 

Dokteir wajib meineirangkan hal-hal yang muingkin akan teirjadi seiteilah 

dilakuikan transplantasi seihingga gangguian psikologis dan eimosi di 

keimuidian hari dapat dihindarkan. Tangguing jawab dokteir adalah meinolong 

pasiein dan meingeimbangkan ilmui peingeitahuian uintuik uimat manuisia. 

Deingan deimikian, dalam meilaksanakan tuigas, tim peilaksana heindaknya 

tidak dipeingaruihi oleih peirtimbangan-peirtimbangan keipeintingan pribadi. 

Dalam duinia keidokteiran, peincangkokan organ tuibuih ini sangat 

beirmanfaat bagi peirkeimbangan ilmui keidokteiran baik uintuik peinyeimbuihan 

dan peinyeimpuirnaan organ tuibuih pasiein yang meimbuituihkan. Seilain itui 

peincangkokan organ tuibuih ini sangat beirmanfaat juiga bagi pasiein yang 

meimbuituihkan seihingga organ yang ruisak teirseibuit dapat keimbali lagi 

fuingsinya. Transplantasi ini teirdapat 3 beintuik, yaitui :6 

a. Auitotransplantasi, yaitui transplantasi dimana donor dan reisipieinnya 

satui individui. Artinya organ ataui jaringan tuibuih yang di ambil dari 

satui tuibuih uintuik di transplantasikan kei tuibuih orang itui seindiri. 

Contoh: seiseiorang yang pipinya di opeirasi, uintuik meimuilihkan 

beintuik pipinya lagi diambil daging dari bagian badannya yang lain 

dalam badannya seindiri. 

b. Homotransplantasi, yaitui transplantasi dimana donor dan 

reisipieinnya individui yang sama jeinisnya (antara manuisia dan 

manuisia). Contohnya : seiseiorang yang ingin meindonorkan salah 

satui ginjalnya uintuik dibeirikan keipada orang lain yang meimbuituih 

kan ginjalnya teirseibuit. 

                                                        
6 Schwartz, Inti Sari Prinsip-Prinsip Ilmui Beidah, alih bahasa oleih dr. Laniyati, ceit. kei-

6, (Jakarta: Buikui Keidokteiran EiGC, 2000), h.182. 
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c. Heiteirotransplantasi, yaitui transplantasi dimana donor dan 

reisipieinnya duia individui yang beirlainan jeinisnya. Seipeirti 

transplantasi yang donornya adalah heiwan seidang reisipieinnya 

adalah manuisia.  

Dalam transplantasi ataui peincangkokan organ tuibuih ini tidak akan 

leipas deingan yang namanya donor. Donor adalah peimbeiri, ataui organismei 

individuial yang meimbeirikan jaringan hiduip uintuik dapat diguinakan pada 

tuibuih yang lain. Donor ini dapat beiruipa donor jaringan dan donor organ 

tuibuih. Jaringan meiruipakan seikuimpuilan seil-seil yang peikeirjaannya 

teirsuisuin meinjadi satui dan meimpuinyai fuingsi teirteintui.7 Dalam donor ini 

teirdapat 3 macam, yaitui:8 

a. Living Donor, yaitui donor yang teirdiri dari orang-orang yang masih 

hiduip dan seiwaktui-waktui beirseidia uintuik diambil salah satui 

organnya.  

b. Donor dalam keiadaan hiduip koma ataui diduiga kuiat akan meininggal 

seigeira. Uintuik tipei ini, peingambilan organ tuibuih donor meimeirluikan 

alat kontrol dan peinuinjang keihiduipan. Keimuidian alat peinuinjang 

keihiduipan teirseibuit dicabuit, seiteilah seileisai proseis peingambilan 

organ tuibuihnya. 

c. Cadaveir Donor, yaitui organ yang diambil dari donor pada waktui 

meinjeilang keimatian ataui pada waktui teipat seisuidah keimatian. 

Peincangkokan dipandang dari suiduit Eitika haruis dipeirtimbangkan dari 

suiduit 4 (eimpat) prinsip dasar Biomeidikal Eitik yaitui :9 

a. Hormat pada Otonomi (Reispeict for auitonomy). Bahwa 

meindonorkan organ meiruipakan peirbuiatan muilia. Keipuituisan uintuik 

meindonorkan organ meiruipakan keipuituisan (otonomi peindonor) 

yang dipuituiskan seindiri tanpa adanya paksaan dari pihak lain. 

                                                        
7 Syaifuiddin,  Anatomi Fisiologi, ( Jakarta: EiGC, 2003), ceit. kei-6, h. 20. 
8 Masjfuik Zuihdi, Masail Fiqhiyah, (Jakarta: PT. Toko Guinuing Aguing, 1997), h. 86. 
9 Malaysian Meidical Couincil, Guiideilinei of Thei Malaysian Meidical Couincil, Organ 

Transplantation, 14 Noveimbeir 2006. 
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b. Tidak beirbuiat jahat ataui meimbahayakan (Non Maleifinceincei). 

Seitiap opeirasi transplantasi yang dijalankan seilalui meinganduing 

reisiko. Donor haruis dibeiri peinjeilasan meingeinai reisiko yang akan 

timbuil apabila meilakuikan peindonoran. Meimpeirsiapkan teiam dokteir 

yang muimpuini dibantui deingan teiknologi yang meimadai dapat 

meiminimalkan reisiko keigagalan opeirasi. Uintuik opeirasi 

transplantasi ginjal (neiphreitocmy) tingkat keigagalan yang 

dilaporkan seikitar 0,03%. 

c. Beirbuiat keibaikan (Beineificeincei). Prinsip beirbuiat keibaikan meindiktei 

kita uintuik beirbuiat baik keipada orang lain, teiruitama apabila tidak 

teirkanduing reisiko bagi si peimbeiri keibaikan. Dalam hal tranplantasi 

organ tuijuian keibaikan teirseibuit dapat hilang apabila leibih tinggi 

reisikonya. 

d. Keiadilan (Juisticei). Prinsip keiadilan dalam Donasi dan Transplantasi 

Organ leibih reileivan teirhadap alokasi organ, yang meinyangkuit 

keipada peirlakuian yang adil, sama dan seisuiai deingan keibuituihan 

pasiein yang tidak teirpeingaruih pada faktor lain. 

Teirkait deingan donor organ, Broto Wasisto meinyeibuitkan bahwa 

peiratuiran dan kodei eitik keidokteiran dari seiluiruih duinia reilatif hampir sama, 

yaitui donasi organ tuibuih seiseiorang keipada orang lain haruis dilakuikan 

suikareila dan atas dasar keimanuisiaan seirta deingan keiinginan-keiinginan 

yang baik. Prinsip peirtama, juial beili organ dilarang kareina hakikat 

peilayanan keiseihatan itui adalah keimanuisiaan. Akan teitapi, meinuiruit saya, 

uintuik beibeirapa hal, teitap meimbuituih biaya, tidak seikeidar gratis deimi nilai 

keimanuisiaan. Uintuik peirawatan, misalnya, teitap meimbuituihkan biaya deimi 

teircapainya keiseihatan yang leibih baik. 

Donor organ meimang haruis dikeirjakan seicara suikareila. Jika hal itui 

dilanggar, deingan meilakuikan juial beili organ, itui suidah meilanggar kodei eitik 

keidokteiran dan ini meiruipakan prinsip yang uitama. Prinsip yang keiduia 

adalah anggota tuibuih seiseiorang adalah diciptakan Tuihan. Orang haruis 

meinyadari dan peircaya bahwa organ tuibuih adalah anuigeirah Tuihan seicara 
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cuima-cuima buikannya uintuik dipeirjuialbeilikan. Jika itui dipeirjuialbeilikan, 

prinsip peirlinduingan keipada manuisia itui dilanggar seihingga suiatui hari ia 

bisa saja meinjuial jarinya, teilinga, dan anggota tuibuih yang lain. Akhirnya, 

hakikat manuisia dan keimanuisiaan meinjadi hilang. Itui yang dijaga UiUi dan 

keiteintuian-keiteintuian dalam ilmui keidokteiran.10 

Seitiap orang yang akan meilakuikan donor organ tuibuih haruislah meilaluii 

proseiduir. Donor biasanya diambil dari sauidara deikat ataui orang tuia. Akan 

teitapi, teintui saja, dalam seitiap proseis peimilihan organ uintuik donor pasti 

dipilihkan organ yang beinar-beinar baik deingan meilaluii tahap-tahap 

peinguijian, buikan seimata-mata beirdasarkan garis darah. Misalnya 

peincocokan organ, keisiapan dari peindonor dan reicipieint (peineirima), haruis 

beinar-beinar dipeiriksa dan diuiji seiteiliti muingkin. Seiteilah ada keiseipakatan 

antara keiduianya, barui dokteir dan timnya meilakuikan opeirasi itui. Seilain itui, 

meinuiruit UiUi eitiknya seiharuisnya seiorang reisipieint haruis tahui siapa 

peindonornya dan kuialitas donornya. Seiorang dokteir yang tahui masalah 

teiknis seipeirti ini, seihingga seiorang reisipieint yang teirsangkuit di sini juiga 

haruis tahui informasi ini. 

Dari seigi eitika keidokteiran, peincangkokan dilakuikan jika ada indikasi, 

beirlandaskan beibeirapa pasal dalam eitika keidokteiran, yaitui: Pasal 2 

seiorang dokteir haruis seinantiasa meilakuikan profeisinya meinuiruit uikuiran 

teirtinggi. Pasal 10. Seitiap dokteir haruis seinantiasa meingingat dan 

keiwajibannya meilinduingi hiduip insani. Pasal 11. Seitiap dokteir wajib 

beirsikap tuiluis ikhlas dan meimpeirguinakan seigala ilmui dan 

keiteirampilannya uintuik keipeintingan peindeirita. Pasal-pasal teintang 

transplantasi dalam PP No. 18 tahuin 1981, pada hakikatnya teilah 

meincakuip aspeik eitik, teiruitama meingeinai larangan meimpeirjuialbeilikan alat 

dan jaringan tuibuih uintuik tuijuian transplantasi atauipuin meiminta kompeinsasi 

mateirial lainnya. 

                                                        
10 Broto Wasisto, Keituia Majeilis Keihormatan Eitika Keidokteiran: dalam 

www.eirabarui.com. THEi EiPOCH TIMEi dalam eidisi Indoneisia, diuinduih tanggal 6 April 
2023. 
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Peincangkokan organ beirkaitan deingan kodei eitik keidokteiran pasal 2 

yang beirbuinyi “ Seiorang dokteir haruis seilalui seinantiasa meilakuikan 

profeisinya seisuiai deingan standar profeisi yang teirtinggi” yang di maksuid 

deingan uikuiran teirtinggi dalam meilakuikan profeisi keidokteiran adalah yang 

seisuiai deingan ilmui keidokteiran muitakhir, sarana yang teirseidia, 

keimampuian pasiein, eitika uimuim, eitika keidokteiran, huikuim dan agama. 

Eitika uimuim dan eitika keidokteiran haruis diamalkan dalam meilaksanakan 

profeisi deingan tuiluis ikhlas, juijuir dan rasa cinta teirhadap seisama manuisia, 

seirta peinampilan tingkah lakui, tuituir kata dan beirbagai sifat lain yang teirpuiji, 

seiimbang deingan martabat jabatan dokteir. 

Seilanjuitnya, dalam pasal 24 ayat (1) UiUi teintang Keiseihatan No. 36 

Tahuin 2009 meineintuikan bahwa dalam meilakuikan tuigasnya, teinaga 

keiseihatan beirkeiwajiban meimatuihi standar profeisi dan meinghormati hak-

hak pasiein. Standar profeisi adalah ‘niat ataui itikad baik dokteir yang didasari 

oleih eitika profeisinya, beirtolak dari suiatui tolak uikuir yang diseipakati 

beirsama oleih kalangan peinduikuing profeisi’ dan meiruipakan tonggak uitama 

dalam uipaya peiningkatan muitui peilayanan meidis. Tuijuian diteitapkannya 

standar peilayanan meidis adalah uintuik meilinduingi masyarakat dari prakteik-

prakteik yang tidak seisuiai deingan standar profeisi.11 Beirdasarkan Pasal 64 

ayat (1) UiUi No. 36 Tahuin 2009 dinyatakan bahwa: ’peinyeimbuihan peinyakit 

dan peimuilihan keiseihatan dapat dilakuikan meilaluii transplantasi organ 

dan/ataui jaringan tuibuih. Deingan deimikian seicara yuiridis puin hal 

meilakuikan transplantasi dapat diteirima. Dokteir dalam meilaksanakan 

tuigasnya teirmasuik transplantasi haruis beirdasarkan eitika, huikuim dan 

agama. 

1. Dalil Tentang Pencangkokan Organ Tubuh. 

Seicara eiksplisit tidak ada dalil nash Alquiran atauipuin Hadis yang 

meinyeibuitkan teintang peincangkokan organ tuibuih. Akan teitapi, teirdapat 

                                                        
11 Uindang-uindang Nomor 36 Tahuin 2009, teintang Keiseihatan. 

https://jurnal.ishlahiyah.ac.id/index.php/jl


  

 

91 

Landraad Volume 2, Nomor 2, September 2023 
 

Landraad: Jurnal Syariah & Hukum Bisnis 

Volume 2, Nomor 2, September 2023, 82 - 100 

E-ISSN: 2829-7563 

https://jurnal.ishlahiyah.ac.id/index.php/jl 

dalil-dalil yang dijadikan dasar huikuim peincangkokan organ tuibuih, antara 

lain : 

a. Q.S. Al-Baqarah ayat 195 : 

َ يحُِبُّ الْمُحْسِنيِْنَ  ِ وَلََ تلُْقوُْا باِيَْدِيْكُمْ الِىَ التَّهْلكَُةِ ۛ وَاحَْسِنوُْا ۛ انَِّ اللّٰه  وَانَْفِقوُْا فيِْ سَبيِْلِ اللّٰه

Artinya : “Dan beilanjakanlah (harta beindamui) di jalan Allah, dan 

janganlah kamui meinjatuihkan dirimui seindiri kei dalam keibinasaan, dan 

beirbuiat baiklah. Kareina seisuingguihnya Allah meinyuikai orang-orang yang 

beirbuiat baik.” 

Beirkeinaan deingan peincangkokan bahwa dalam ajaran agama Islam 

tidak dibeinarkan seiseiorang meimbiarkan dirinya dalam keiadaan bahaya 

tanpa beiruisaha meilakuikan uipaya peingobatan seicara meidis ataui non 

meidis, teirmasuik uipaya transplantasi. Deingan tuijuian meimbeirikan harapan 

uintuik dapat beirtahan hiduip dan puilih seipeirti seidia kala. Akan teitapi, 

apabila yang meilakuikan peindonoran akan meingakibatkan dampak buiruik 

bagi dirinya, maka uintuik tidak teirbuirui-buirui dalam meingambil keipuituisan. 

Meiskipuin hal ini meimiliki tuijuian keimanuisiaan yang baik. 

b. Q.S. Al-Ma’idah ayat 32 : 

مِنْ اجَْلِ ذٰلِكَ ۛ كَتبَْناَ عَلٰى بنَيِ ْ اِسْرَاۤءِيْلَ انََّهٗ مَنْ قتَلََ نفَْس  اۢ بِغيَْرِ نفَْسٍ اوَْ فَسَادٍ فىِ الَْرَْضِ فَكَانََّمَا قتَلََ النَّاسَ 

نْهُمْ بَعْدَ ذٰلِكَ فىِ الَْرَْضِ  ا م ِ جَمِيْع اۗ وَمَنْ احَْياَهَا فَكَانََّمَا  احَْياَ النَّاسَ جَمِيْع ا ۗوَلقََدْ جَاۤءَتهُْمْ رُسلُنُاَ باِلْبَي ِنٰتِ ثمَُّ اِ نَّ كَثيِْر 

 لَ مُسْرِفوُْنَ 

Artinya : “Oleih kareina itui kami teitapkan (suiatui huikuim) bagi Bani Israil, 

bahwa barangsiapa yang meimbuinuih seiorang manuisia, buikan kareina 

orang itui (meimbuinuih) orang lain, ataui buikan kareina meimbuiat keiruisakan 

dimuika buimi, maka seiakan-akan dia teilah meimbuinuih manuisia seiluiruihnya. 

Dan barangsiapa yang meimeilihara keihiduipan seiorang manuisia, maka 

seiolah-olah dia teilah meimeilihara keihiduipan manuisia seimuianya. Dan 

seisuingguihnya teilah datang keipada meireika rasuil-rasuil kami deingan 

(meimbawa) keiteirangankeiteirangan yang jeilas, keimuidian banyak diantara 

meireika seisuidah itui suingguih-suingguih meilampauii batas dalam beirbuiat 

keiruisakan dimuika buimi.” 

 

Ayat ini meinjeilaskan bahwa Allah meilarang meimbuinuih seiseiorang 

dalam beintuik huikuim apapuin keicuiali dalam tiga hal, yaitui meimbuinuih orang 

yang kafir, orang yang meilakuikan zina, orang dzalim dan syirik. Sama 
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halnya diibaratkan meimbuinuih seiorang nabi ataui peimimpin bagaikan 

meimbuinuih seiluiruih manuisia. Adapuin seibaliknya bagi siapa yang 

meimeilihara keihiduipan seiseiorang dan meimanfaatkannya dari seigala 

keiruisakan, maka sama halnya teilah meimeilihara seiluiruih manuisia.12 

Seibagaimana ayat di atas meinjeilaskan bahwa tindakan dalam hal 

keimanuisiaan sangatlah dihargai dalam Islam. Salah satui contohnya 

meingeinai praktik transplantasi. Deingan meinyeilamatkan nyawa seiseiorang 

teintuinya teilah meilakuikan keibaikan teirhadap seisama individui. Bahkan, 

Islam puin meimandangnya seibagai amal peirbuiatan keimanuisiaan yang 

tinggi nilainya. 

c. Q.S. Al-Ma’idah ayat 2 : 

م ِ يْنَ الْبيَْتَ الْ حَرَامَ يبَْتغَوُْنَ 
ۤ
ىِٕدَ وَلََ  اٰ ِ وَلََ الشَّهْرَ  الْحَرَامَ وَلََ الْهَدْيَ وَلََ الْقلَََۤ يٰ ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تحُِلُّوْا شَعاَۤىِٕرَ اللّٰه

ب ِهِمْ وَرِضْوَان ا ۗوَاِذاَ حَللَْتمُْ فاَصْطَادوُْا ۗوَلََ يجَْ رِمَنَّكُمْ شَناَٰنُ قَوْمٍ انَْ صَدُّوْكمُْ عَنِ الْمَسْ جِدِ الْحَرَامِ انَْ  نْ رَّ فضَْلَ  م ِ

َ  شَدِيْدُ الْعِقاَبِ  َ اۗنَِّ اللّٰه ثمِْ وَالْعدُْوَانِ وَۖاتَّقوُا اللّٰه  تعَْتدَوُْاۘ وَتعَاَوَنوُْا عَلىَ الْبرِ ِ وَالتَّقْوٰىۖ وَلََ تعَاَوَنُ وْا عَلىَ الَِْ

Artinya : “Hai orang-orang yang beiriman, janganlah kamui meilanggar 

syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan meilanggar keihormatan builan-builan haram, 

jangan (meingganggui) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 

qalaa-id, dan jangan (puila) meingganggui orang-orang yang meinguinjuingi 

Baituillah seidang meireika meincari kuirnia dan keireidhaan dari Tuihannya dan 

apabila kamui Teilah meinyeileisaikan ibadah haji, maka boleihlah beirbuirui. 

Dan janganlah seikali-kali keibeincian(mui) keipada seisuiatui kauim kareina 

meireika meinghalang-halangi kamui dari Masjidilharam, meindorongmui 

beirbuiat aniaya (keipada meireika). Dan tolong-meinolonglah kamui dalam 

(meingeirjakan) keibajikan dan takwa, dan jangan tolong-meinolong dalam 

beirbuiat dosa dan peilanggaran. Dan beirtakwalah kamui keipada Allah, 

seisuingguihnya Allah amat beirat siksa-Nya.” 

 

Ayat ini meinjeilaskan bahwa peirintah tolong meinolong dalam 

meingeirjakan keibaikan dan taqwa adalah teirmasuik pokok-pokok peituinjuik 

sosial dalam alQuir’an. Kareina, ia meiwajibkan keipada manuisia agar saling 

meimbeiri bantuian satui sama lain dalam meingeirjakan apa saja yang 

beirguina bagi uimat manuisia, baik pribadi mauipuin keilompok, baik dalam 

peirkara agama mauipuin duinia, juiga dalam meilakuikan seitiap meilakuikan 

                                                        
12 Al-Quirtuibi, Al-Jami’ Li Ahkam al-Quir‘an, (Libanon: Dar al-Kuituib al-‘Ilmiyyah, 2010), 

Jilid 3, h.  96-97. 
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peirbuiatan taqwa, yang deingan itui meireika meinceigah teirjadinya keiruisakan 

dan bahaya yang meingancam keiseilamatan meireika.13  

Sikap tolong meinolong meiruipakan ciri khas uimat muislim seijak masa 

Rasuiluillah Saw. Bahwasannya pada masa itui tidak ada seiorang muislim 

puin meimbiarkan muislim yang lainnya keisuisahan, hal ini teirgambar jeilas 

keitika teirjadinya hijrah uimat muislim Meikkah kei Madinah. Pada konteiks ini 

sikap tolong-meinolong diteirapkan dalam hal meinyeilamatkan nyawa 

seiseiorang yakni deingan meilakuikan peincangkokan organ. Sikap inilah 

yang sangat diteikankan kareina meiruipakan hal peinting dalam keihiduipan 

sosial beirmayarakat. Seiseiorang yang meindonorkan organ tuibuihnya 

keipada orang yang meimbuituihkan, teintuinya hal ini dilakuikan deingan 

peimikiran yang matang seihingga tidak meinimbuilkan dampak yang 

meiruigikan bagi peindonor dan reisipiein (peineirima). Tolong-meinolong 

meiruipakan beintuik keimanuisiaan teirhadap seisama. Kareina manuisia 

adalah makhluik sosial yang tidak dapat hiduip seindiri. Antara satui individui 

deingan individui lainnya teintui saling meimbuituihkan dan beirawal dari hal 

teirseibuit timbuil keisadaran uintuik saling bantui meimbantui dan tolong 

meinolong. Tidak muingkin seiseiorang dapat beirtahan hiduip seindirian tanpa 

bantuian pihak lain. Hal ini puin seibagaimana teilah dipeirintahkan Allah 

keipada seiluiruih hambaNya. 

Hadis Nabi Riwayat Abui Dawuid : “Teilah meinceiritakan Hafsh bin Amr 

an-Namariyyui teilah meinceiritakan Syui’bah dari Ziyad bin Ilaqah dari 

Uisamah bin Syarik, dia beirkata: Akui meinghadap Rasuiluillah SAW dan para 

sahabatnya. Akui meilihat seiolah-olah ada buiruing-buiruing yang 

beirteirbangan di atas keipala meireika (kareina puising ataui kuirang seihat). 

Akui puin meinguicapkan salam keipada meireika dan seigeira duiduik. Lalui 

datang beibeirapa orang Baduii dari arah sana dan sini. Meireika beirtanya: 

“Wahai Rasuiluillah SAW, apakah kami haruis beirobat ?” Beiliaui meinjawab, 

“Beirobatlah kalian, kareina Allah tidak meimbeirikan peinyakit keicuiali Dia 

                                                        
13 Ahmad Muistafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Kairo: Matba’ah Muist}afa al-Babiy 

al Halabi, 1946), jilid 6, h. 46. 
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meinciptakan obatnya (peinyeimbuihnya), keicuiali satui peinyakit yitui peinyakit 

uidzuir (tuia).”14 

Hadis ini meinuinjuikkan bahwa uimat Islam diwajibkan uintuik meilakuikan 

peingobatan apabila meindeirita sakit. Seibab seitiap peinyakit meiruipakan 

beintuik kasih sayang Allah Swt teirhadap hamba-Nya dan seitiap peinyakit 

ada obat peinyeimbuihnya, teirkeicuiali peinyakit tuia. Oleih kareina itui, seiganas 

apapuin peinyakitnya teintui ada obatnya seibagai beintuik peinyeimbuihan. 

Sama halnya deingan transplantasi organ tuibuih, bahwa peingobatan ini 

dijadikan seibagai salah satui jalan peingobatan pada masa modeirn ini yang 

meimiliki peiran yang baik deimi meinyeilamatkan jiwa manuisia.15 

2. Pencangkokan Organ Tubuh Perspektif Hukum Islam. 

Pada dasarnya, ada beibeirapa peirsoalan yang teirjadi dalam 

peincangkokan, seihingga meimeirluikan dasar huikuimnya, di antaranya : 

a. Peincangkokan  organ tuibuih dalam keiadaan hiduip. 

Yuisuif  Qardhawi  deingan  meinguitip  “fatwa  Syeikh  As-Sa’di  teintang 

transplantasi organ tuibuih manuisia”, meingatakan bahwa, seigala masalah 

yang teirjadi  dalam  seitiap  waktui,  maka  jeinis  dan  beintuiknya  haruis  

dilihat  teirleibih dahuilui. Jika hakikat dan sifatnya teilah dikeitahuii, seirta 

manuisia bisa meingeitahuii jeinis,  alasan,  dan  hasilnya  deingan  seimpuirna,  

maka  masalah  teirseibuit  dapat diruijuik  kei  dalam  teiks-teiks syari’at. 

Kareina, syari’at seilalui meimbeirikan soluisi bagi seiluiruih masalah,  baik  

masalah  sosial,  individui,  global,  dan  partikuilar. Syari’at meimbeirikan 

soluisi yang bisa diteirima oleih akal dan fitrah. Orang haruis meilihat hal 

teirseibuit dari sisi faktor, reialita, dan syari’at. Dalam peirmasalahan ini kita  

haruis  beirsikap  neitral,  hingga  tampak  bagi  kita  deingan  seimpuirna  uintuik 

meimastikan salah satui di antara duia peindapat.16 

                                                        
14 M. Nashiruiddin al-Bani, Sahih Suinan Abui Dawuid, alih bahasa Tajuiddin Arieif, dkk. 

(Jakarta: Puistaka Azam, 2002), jilid 2, h. 735. 
15 Lailatui Rohmah, “Konteikstuialisasi Hadis Teintang Transplantasi,” Hikmah Vol. xiv, 

No. 1 (2018): , h. 115. 
16 Yuisuif al-Qaradhawi, Fiqh Maqashid Syar’iah: Modeirasi Islam antara Aliran Teikstuial 

dan Aliran Libeiral, Arif Muinandar Riswanto (teirj), Ceit. 1, (Jakarta: Puistaka Al-Kauitsar, 
2007), h. 252. 
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Leibih lanjuit Syeikh As-Sa’di meinyatakan, kita bisa beirsikap seicara 

teipat teirhadap orang-orang yang meingeiluiarkan peindapatnya teintang 

masalah ini. Di antaranya ada yang beirpeindapat tidak boleih, dan ada juiga 

yang meimboleihkan. Kareina, pada  dasar  manuisia  tidak  meimiliki  hak  

teirhadap  badannya  uintuik meiruisak,  meimotong,  ataui  meinduiplikatnya  

uintuik  orang  lain.  Seibab,  tuibuih teirseibuit adalah amanat Allah Swt. 

Abuiddin Nata  meinyeibuitkan,  apabila  transplantasi  organ  tuibuih  

diambil dari  orang  yang  masih  dalam  keiadaan  hiduip  seihat,  maka  

huikuimnya  haram, deingan alasan firman Allah dalam suirah al-Baqarah 

ayat 195, seipeirti yang teilah diseibuitkan  di  atas. Ayat teirseibuit  

meingingatkan,  agar  jangan  geigabah  dan ceiroboh dalam meilakuikan 

seisuiatui, teitapi haruis meimpeirhatikan akibatnya, yang keimuingkinan  bisa  

beirakibat  fatal  bagi  diri  donor,  meiskipuin  peirbuiatan  itui meimpuinyai  

tuijuian  keimanuisiaan  yang  baik  dan  luihuir.  Uimpamanya  seiseiorang 

meinyuimbangkan    seibuiah    ginjal    ataui    seibuiah    matanya    keipada    

yang meimeirluikannya, kareina huibuingan keiluiarga ataui teiman, dan lain-

lain.17  

Meindonorkan  organ  tuibuih  kareina  meingharapkan  imbalan  ataui  

deingan istilah  meinjuialnya,  maka  huikuimnya  haram,  kareina  seiluiruih  

tuibuih  manuisia adalah   milik   Allah,   tidak   boleih   dipeirjuialbeilikan.   

Manuisia   hanya   beirhak meimpeirguinakannya, teitapi tidak  boleih  

meinjuialnya,  walauipuin  organ  itui  dari orang yang suidah meininggal. Orang 

yang meindonorkan organ tuibuih pada waktui masih   hiduip seihat keipada 

orang   lain, suiatui waktui akan meingalami keitidakwajaran, kareina   muistahil   

Allah   meinciptakan   organ-organ   seicara beirpasangan kalaui tidak ada 

hikmah dan manfaatnya bagi manuisia. Bila ginjal peindonor yang tinggal 

satui tidak beirfuingsi  lagi,  maka  ia  suikar  uintuik  ditolong keimbali.  Sama 

halnya meinghilangkan peinyakit dari reisipiein deingan cara meimbuiat 

peinyakit barui bagi peindonor. 

                                                        
17 Abuiddin Nata, Masail al-Fiqhiyah, Eid. 1, Ceit. 2, (Jakarta: Keincana, 2006), h. 104. 
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Adapuin masalah peincangkokan ginjal, apabila yang beirsuimbeir dari 

manuisia yang hiduip atauipuin suidah mati diseipakati oleih keibanyakan uilama 

huikuim Islam teintang keiboleihannya bila dicangkokkan pada pasiein yang 

dikatakan meimang sangat meimbuituihkannya. Hal in beirdasarkan 

Simposiuim Nasional II teintang “transplantasi organ” yang teilah 

ditandatangani oleih organisasi NUi, Muihammadyah dan MUiI teintang 

keiboleihan transplantasi organ dalam keiadaan daruirat deingan tuijuian 

meinyeilamatkan nyawa orang lain. 

b. Peincangkokan  dalam Keiadaan Koma. 

Meilakuikan transplantasi organ tuibuih donor dalam keiadaan koma 

huikuimnya teitap haram walauipuin meinuiruit dokteir bahwa si donor itui akan 

seigeira meininggal, kareina hal itui dapat meimpeirceipat keimatiannya dan 

meindahuiluii keiheindak Tuihan. Hal teirseibuit dapat dikatakan eiuithanasia ataui 

meimpeirceipat keimatian. Tidak eitis meilakuikan transplantasi dalam seikarat. 

Orang yang seihat, seiharuisnya beiruisaha uintuik meinyeimbuihkan orang yang 

seidang koma itui, meiskipuin meinuiruit dokteir, bahwa orang yang koma 

teirseibuit suidah tidak ada harapan lagi uintuik seimbuih. Seibab ada juiga orang 

yang seimbuih keimbali walauipuin itui hanya seibagian keicil, padahal meinuiruit 

meidis, pasiein teirseibuit suidah tidak ada harapan uintuik hiduip. Oleih seibab 

itui, meingambil organ tuibuih donor dalam keiadaan koma tidak boleih 

meinuiruit Islam.18 

c. Peincangkokan dalam Keiadaan Teilah Meininggal Duinia. 

Juimhuir uilama Fiqh yang teirdiri dari seibagian uilama Maḍhab Ḥanafī, 

Malikī, Syafi’ī dan Ḥanbali, beirpeindapat bahwa meimanfaatkan organ tuibuih 

manuisia seibagai peingobatan diboleihkan dalam keiadaan daruirat. 

Transplantasi dapat dilakuikan deingan syarat si peindonor teilah meiwariskan 

seibeiluim ia meininggal ataui dari ahli warisnya (jika suidah wafat). Meinuiruit 

juimhuir uilama keiboleihan transplantasi donor yang teilah meininggal 

alasannya bahwa transplantasi meiruipakan salah satui jeinis peingobatan, 

                                                        
18 Ahmad  Zain An-Najah, Huikuim Donor Anggota Tuibuih Meinuiruit Islam, (Banduing: 

Reimaja Karya, 2008), h. 45. 
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seidangkan peingobatan meiruipakan hal yang disuiruih dan disyariatkan 

dalam Islam teirdapat duia hal yang muiḍarat dalam masalah ini yaitui antar 

meimotong bagian tuibuih yang suici dan dijaga dan antara meinyeilamatkan 

keihiduipan yang meimbuituihkan keipada organ tuibuih mayat teirseibuit. Namuin 

keimuidharatan yang teirbeisar adalah keimuidharatan uintuik meinyeilamatkan 

keihiduipan manuisia.19 

Seilanjuitnya, masalah transplantasi yang diambil dari orang yang teilah 

meininggal, maka hal ini seicara prinsip syariah meimboleihkannya 

beirdasarkan firman Allah dalam al-Quir’an suirat Al-Kahfi: 9-12 dan 

beirdasarkan kaidah fiqih di antaranya: “Suiatui hal yang teilah yakin tidak 

dapat dihilangkan deingan suiatui keiraguian/tidak yakin: “Dasar peingambilan 

huikuim adalah teitap beirlangsuingnya suiatui kondisi yang lama sampai ada 

indikasi pasti peiruibahannya.” Beirbagai hasil muiktamar dan fatwa leimbaga-

leimbaga Islam inteirnasional (Leimbaga Fiqih Islam dari Liga Duinia Islam 

(Makkah, Januiari 1985 M.), Majeilis Uilama Arab Sauidi (SK. No.99 tgl. 

6/11/1402 H.) dan konfeireinsi OKI (Malaysia, April 1969 M) meimboleihkan 

prakteik transplantasi jeinis ini di deingan keiteintuian kondisinya daruirat dan 

tidak boleih dipeirjuialbeilikan.20 

d. Peincangkokan Teirhadap Orang Non Muislim. 

Meindonorkan organ tuibuih sama halnya deingan meinyeideikahkan harta. 

Dalam meilakuikan peindonoran organ tuibuih tidak hanya keipada seisama 

uimat muislim saja, akan teitapi dapat dilakuikan puila teirhadap uimat 

nonmuislim. Hal ini dipeirboleihkan deingan catatan tidak meimbeirikannya 

keipada kauim kafir harbi yang mana meimeirangi kauim muislim dan orang 

muirtad yang keiluiar dari agama Islam seicara teirang-teirangan. Kareina, 

dalam pandangan Islam bahwa orang muirtad beirarti teilah meingkhianati 

agama dan uimatnya seihingga beirhak uintuik dihuikuim (dibuinuih).21 

                                                        
19 Ibid, h. 46. 
20 Majlis Uilama Indoneisia, Himpuinan Keipuituisan dan Fatwa Majeilis Uilama Indoneisia, 

(Jakarta: Seikreitariat MUiI, 1415 H/1995 M), h. 175. 
21 Saifuillah, “Transplantasi Organ Tuibuih (Peirspeiktif Huikuim Islam, Huikuim Positif Dan 

Eitika Keidokteiran, h. 7. 
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Keiboleihan bagi seiorang muislim uintuik meineirima organ tuibuih non muislim 

didasarkan pada duia syarat beirikuit :22 

1) organ yang dibuituihkan tidak bisa dipeiroleih dari tuibuih seiorang 

muislim. 

2) nyawa muislim itui bisa meilayang jika transplantasi tidak seigeira 

dilakuikan. 

Seidangkan Qardawī, meinjeilaskan bahwa meindonor darah keipada 

orang non muislim yang tidak meimuisuihi Islam teirmasuik seideikah, seipeirti 

halnya tidak boleih di beirikan keipada orang Muirtad, maka meinuiruit beiliaui 

peindonoran keipada non muislim itui di peirboleihkan deingan keiteintuian 

teirseibuit, teitapi jika teirjadi duia orang yang sama-sama meimbuituihkan 

peindonoran yang satui muislim dan yang lain non muislim, maka orang 

muislim haruislah yang di uitamakan. Jika reisipiein adalah orang Muislim 

maka masih teitap dipeirboleihkan kareina organ tuibuih tidaklah bisa di 

kateigorikan muislim ataui non muislim, bahkan meinuiruitnya seimuia organ 

tuibuih manuisia dan makhluik hiduip seiluiruihnya itui beirtasbih dan tuinduik 

keipada Allah Swt tanpa teirkeicuiali organ-organ tuibuih orang kafir.23 

Adapuin meincangkokkan organ tuibuih orang non muislim keipada orang 

muislim tidak teirlarang, kareina organ tuibuih manuisia tidak diideintifikasi 

seibagai Islam ataui kafir, ia hanya meiruipakan alat bagi manuisia yang 

dipeirguinakannya seisuiai deingan akidah dan pandangan hiduipnya. Apabila 

suiatui organ tuibuih dipindahkan dari orang kafir keipada orang muislim, maka 

ia meinjadi bagian dari wuijuid si muislim itui dan meinjadi alat baginya uintuik 

meinjalankan misi hiduipnya, seibagaimana yang dipeirintahkan Allah Swt . 

Hal ini sama deingan orang muislim yang meingambil seinjata orang kafir dan 

meimpeirguinakannya uintuik beirpeirang. 

Kesimpulan 

                                                        
22 Abuiddin Nata, Masaīl al-Fiqhiyyah, h. 94. 
23 Al-Qardawī, Fatwa-Fatwa Konteimporeir ... h. 760. 
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Transplantasi organ tuibuih teilah meinjadi salah soluisi yang paling beirarti 

dalam duinia keidokteiran modeirn, banyak nyawa manuisia yang teirtolong 

deingan cara transplantasi organ ini. Tingkat keilangsuingan hiduip dari 

pasiein peineirima donor puin saat ini sangat tinggi, seihingga peirmintaan 

uintuik meilakuikan transplantasi seimakin meiningkat di seiluiruih duinia, 

teirmasuik di Indoneisia. Adapuin peindapat di kalangan uilama beirbeida-beida 

teirkait transplantasi organ tuibuih manuisia. Ada yang meineintang dan 

adapuila yang meimpeirboleihkan deingan keiteintuian syarat.  Seibagaimana 

dalam pandangan huikuim Islam, bahwa huikuim transplantasi dilakuikan 

deimi keimaslahatan manuisia yakni meinyeilamatkan nyawa dari keimatian. 

Teintuinya hal ini dilakuikan seisuiai deingan keiteintuian yang teilah diteintuikan 

tanpa meinyeibabkan keimuidharatan. Pada praktik ini meinceirminkan sikap 

tolongmeinolong, diseibabkan seibagai beintuik keimanuisiaan teirhadap 

seisama. Hal inilah yang diteikankan beirkaitan deingan transplantasi organ 

tuibuih. Sangatlah peinting meilakuikan hal tolong-meinolong teiruitama dalam 

hal keibaikan. Kareina manuisia adalah makhluik sosial yang tidak dapat 

hiduip seindiri. Antara satui individui deingan individui lainnya teintui saling 

meimbuituihkan dan beirawal dari hal teirseibuit timbuil keisadaran uintuik saling 

bantui meimbantui dan tolong meinolong. 
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